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AKTIVITAS ANTIMALARIA EKSTRAK ETANOL • FRAKSI KLOROFORM 

DAN FRAKSI ALKALOID TOTAL DAUN C4SSIA SIAMEA TERHADAP 

PLASMODIUM IJERG/lEJ SECARA IN VIVO 

(Wiwied Ekasari. Aty Widyawarllyanti, Indah Tantular) 

(tahun 2004, 24 halaman) 

RINGI--:ASAN 

Munculnya kembali penyakit malaria menyebabkan pencanan senyawa baru 

seOOgai Ob.1t antimalaria baik dari bahan alam maupun hasil sintesis terus dilakukan, 

Pemakaian bahan alam lIntlik mengatasi bl!rbagai penyakit lelah lama dilakukan, 

Tanaman seOOgai slllllber potensial obat antimalaria dimlilai dengan ditemukannya 

kinina. alkaloid yang berasal dari kulit OOlang ('illchtJIw sp, yang dilanjulkan dengan 

artemisinin dari lllmbuhan Al'lc!lIIi.'ii" emlllltt, 

Di Indonesia . salah satu t3n3man yang bal)yak digunakan secara tradisional 

seOOgai oOOt antimalaria adalah daun ('(I.'i,\';" sitllll,,'" ( Johar) dari suku Caesalpiniaceae, 

Beberapa penelitian tentang aktivitas (', Sjtllllc!" seOOgai antimalaria telah dilakukan, 

Peneliti telah melakukan uji aktivitas antimalnria dalln (' .. \'jalll!!" sec..1r3;/I "jl/'() dengan 

mengikuti tahapan isolasi alkaloid dan didapat hasil yang memuaskan, Oleh karenanya 

penelitian ini perlu dilanjutkan dengan melakukan penguj~1n secara ill \'iw) • diharapan 

hasil yang didapat nantinya bisa lebih menggamb.1rkan kondisi parasit sesunggllhnya 

dalam tubuh inang dibandingkan uji aktivitas secara ;11 "jl/'(), 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat ekstrak etanol , fraksi 

kloroform dan fraksi alkaloid total daun ( '"SS;(/ ,\'hlllllta terhadap pertumbuhan 

1'1",\'IIW";11111 h!!Q!,hl!i dengan menentukan harga ED~u, Uji dilaJukan secara ill "i1'O 

dengan menggunakan metode Peter. n'l! .I-Day ,\'ul'l'l'c!,\','iiw Tesl (!I' Blood Schiz()11I0cida 

Actio", Dosis OOhan uji dibuat dengan konsentrasi 500: 250: I OO~ 50~ 25: 12.5 , 6,25 : 

3.13 dan 1.56 mgt' KgBB meneiL Sebagai kOlltrol positif adalah klorokuin difosfat 10 

mg/kg BB dan sebagai kontrol negatif adalah larlltan CMC Na 0.5 %, Parasitemia dan % 

penghambatan dihitung selama 5 1'41ri dan selalliutnya dianalisa dengan analisa probit 

untuk mendapatkan harga ED~II, 

iii 
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HasiJ peneJitian Illenunjukkan bahwa ekstrak etanol daun Ca .... \·ia ... iameo 

(lohar) mempunyai aktivitas antimalaria terhadap Pla.\'IIlOdilllll bel'ghei seeara in vivo 

pada meneit dengan harga ED511 sebesar 34,69 mg /Kg BB .fraksi kloroform mempunyai 

harga ED~n sebesar 19. ;9 mglKg BB sedangkan fraksi alkaloid total sebesar 0,47 mgIKg 

BB. Dari peneJitian ini disarankan dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui lebih 

jauh potensi dari senyawa alkaloid daun ('a.\·.\·i" sjall"!" dengan melakukan isoJasi serta 

menguJlIlya secara ill ,'h'() sehingl? akhirnya didapatkan senyawa yang berkhasiat 

sebagai antimalaria 

o 
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ABSTRACT 

One of the effort to fight malaria is looking for new ~'ltimalarial drugs. which 

could be started by looking for plants that are traditionally used as antimalarial herbs and 

C(I.":;ia, .. iamt!CI is one of the herbs used in Indonesia as antimalarial drug, 

This rese.'lrch was done to know the antimalarial activity of ethanol extract. 

chloroform fraction and alkaloid total fraction of C. ,\'iamea leaves against Plaslllodilllll 

bt!rght!i on mouse 

The result of in vivo antimalarial activity of (', siamea leaves against p, be,.g/uti 

on mOllse are : the ethanol extract, the chloroform fraction and alkaloid total fraction of 

C. ,\'iClIllt!a leaves were found to have an ED 5u == 34,69 mgIKg BB, 19,59 mglkgBB and 

0,47 mg Ikg BB respectively, 

===================================."j 

Key words: Cassia , .. hml!!a leaves. Antimalarial activity, Peter's test, PlasmodiulII 

bt:rglu:; 

o 
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1.1. Latar Uclakang 

DADI 

PENDAHULUAN 

Malaritl l11~nlpukan ~mlnh sall! pcnyakil inlcksi yang terscbar di seluruh 

dllnin. Sekilnr 300-500 .iu", pcndllduk I11cndcriltl pcnyakil ini, dCllgall angka 

kematian lebih dari 1.5-2,7 juta penllhun. Oi Indonesia sendiri sampni sa at ini 

penyakit nmlarin masih mcrllpnkan IlUlsaluh kcsclutlan masyanlknt karen" angka 

kesakitan penyakil ini masih cukup tinggi. Oi daerah-daerah terulanm di daerah 

luar Jawa dall Bali masih sering terjadi 

menimbulkan banyak kematian. (WHO. I C)c)4) 

letusan wabah malaria yang 

Usaha pellanggulangan terhadap penyakil ini telah banyak dilakllkan. baik 

denyan obat antimalaria sinlesis mallplln bahan alam. Tetapi bahaya resistensi dan 

etek samping yang di timbulkan oleh obat-obatan tersebut tidak dapat dihindarkan. 

Oleh karena itu penelitian obat baru khususnya yang berasal dari tumbuhan perlu 

ditingkatkan. Tanaman sebagai sllmber pOlensial obat antimalaria dimlliai dengan 

ditemukannya kinina. alkaloid yang berhasil diisolasi dari kulit batang {'im:JuJII{f sp. 

Oi Indonesia, salah salU tanaman yang banyak digunakan secara lradisional 

sebagai obat amimalaria adalah dmlll ( 'CI"',\'ia ,'iialllc!{f ( Johar) d~lri suku 

C'aesalpiniaceae yang mempunyai kandlillgan diantaranya ialah senyawa golongan 

alkaloid (EI Sayyed. 1(84), 

Beberapa pt!nelitian tentallg aklivitas (', sitllllC!a sebagai anti malaria telah 

dilakukan. Peneliti telah melakukan uji aktivitas anti malaria daun (·,.'iiUIIIC!CI secara ill 

vilm dengan mengikuli tahapan isolasi alkaloid dan didapat hasil lC~(J pada masa 

inkubasi 48 jam sebagai berikul : Ekslrak elanol: 7.06310 ~lg/ml. Fraksi kloroform: 2, 

40565 J.1g/ml. F raksi pOSilif alkaloid daun C. S;UIIIC!tI : 1.70 144 ~1g/11l1. sedangkan 
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harg(l I C ~o klorokuill difosl1u scbugui obut mllinmlmht st(lndur aduhth : 1.03319 ~lglml 

(Wiwied. 200 I ~ Wiwied 2002). 

Hasil diatas memperlihatkan bahwa daun tanaman ini amat potensial dalam 

menghambat penumbuhan P. f,,/dpClJ'III11. Oleh karenanyn penelitinn inj perlu 

dilalljutkan dengan melakukan pengujinn secara ill "h't} dengnn hnrapan hasil yang 

didapat nantillya bisa lebih menggambnrkan kondisi parasit sesunggllhnya dalam 

tubllh imlllg dibandingkan lIji aktivitas secant ill "itro. 

Pengujian aktivitas antimalaria secara ill "im IOJ menggunakan Jellls 

l'/uSlI1odillJII hC!Q:hei karena melllpllllym kellliripan dengan P. f,,/dpcII'IWI yang 

menginfeksi manliSIa. Adaplln bahan yang digllnakan adalah hasil ekstraksi dan 

fraksinasi dari dalln (·tt.\:\'ia shill','" yang telah terbllkti mempllnyai aktivitas poten 

dalam menghambnt penlllllblihan biakan kllltllr P. fU/dpul'IIlII secara ill \'i/I'O. (Wiwied 

2001. Wiwied 2002) 

Pada tehnik uji secara ill "i/I'O. dapat dilllungkinkan terjadinya perbedaan 

kondisi parasit didnlam dan dilll.lr tubllh induk. Scdnng p(lda lIji secnra ill ,'h't}. parasit 

akan berada dalam tubllh indllk sehingga akan mengalami kondisi dan metabolisme 

yang sesliai dengan parasit yang terdapnt p.lda tllbllh manusia. Dengan begitu 

tentullya hasil uji aktivitas antimalaria secara ill "i\'(} akan lebih menggambarkan 

kOlldisi parasit sesungguhllya dalam tubuh illduk. 

1.2.RlIMliSAN l\IASALAJI 

.-\pakah ekstrak etallol. fraksi klorotorm dan fraksi alkaloid total daun (·us.\'ia 

sialll!!u dapat mengh,tmbm pertllmbuhan /'/",\'IIlOd;1I1II hC!I'ghC!; secara ill \I;m? 

Berapakah harga ED 50 dari ekstrak elano!. traksi klorotorm dan fraksi alkaloid 

total daun ( 'USS;tt S;(///I(:U '? 

2 
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DAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. TINJAUAN TENTANG TANAMAN (:'I.\:\·/A SIAft'IEA 

2.1.1. K!nsifilmsi tnn:Ulll1n (Backer. 1(63) 

Divisi : Spermatophyta 

Anak Divisi : Angil\Sp~rm"c 

Kelas : Dicotyledoneae 

Anak Kelas : Dialypellline 

Bangsa : Leglllllinosae 

SlIku - : Caesalpiniaceae 

Marga : C",,-.'i;" 

Jenis : (~a.'i,'·;" ",;cilium 

Nama daerah : Johar. Juwar (Heyne, 1(87) 

2.1.2. K:uululIg:lII Idmi:t ('11,\',";11 .";IIIIIt!11 

Kandungan senyaw<I kimi" ymlg terdapat p<lda lanaman (." .... \.;" S;CIllIt!CI 

alllara lain: (Harbollne. 1971: EI-Sayyed. 1984: Biswas. 1(86) 

* Daun : triterpenoid. alkaloid illli isokllinolin ( siaminin) • senyawa 

golongan antrakllinon (dioxapenalen. krisofanolantron) 

* Kayulb"tang : tanin. antrakinon. lignin. pelllosa hidrosianat 

* Bunga : senyawa alkaloid inti krolllon. yailll cnssia denindihidroisoklllllarin. 

asam kumarar. sterol 

.. 
• 1 
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2.1.3. l~egllmHlII CII ...... ;II sitlllU!tI 

Daun dari tanaman ini telah lama digunakan seeara tradisional scbagai 

obat antimalaria. menghilangkan gatal-gatal dan penyakit kulit. Rebusan dari nkar 

pohonnya dapat digunakan sebagai obat eaeing serta bunga dan buahnya sering 

dipakai sebagai tonikum (Heyne. 1987). 

2.2 TINJALJAN TENTr\NG PI.ASAJOJ)IUM IlEIUNIEI 

Diantara empm m<lcam plnsmodiulll yang menyerung hewan pcngcrat (rodcnsia) 

yaitu 1'. hel'ghei. 1'. ,·judd. 1'. chuha,,"i dan 1'. yoelli. maka P. he/'ghei merupakan 

model yang sempurna untuk penelitian dan pengembangan parasit manusia seeara ill 

"il'(}. Hal ini disebabkan karena 1'. hC:I:chei meilliliki banyak kemiripan dengan 

PlaslllodiulII fl.llc:iptll'lIIl1 yang menginfeksi manusia. Kemiripan tersebut meliputi: 

sebagian struktur gen DNA. tahapan siklus hidllp dan morlologi. Selain ilu. P. herghei 

memiliki kemampuan dikembangkan secara in vitro unluk produksi skala besar. 

pemurnian dari tahllp-tahap siklus hidllpnya. serta sudah diketahui struktur gennya 

sehingga dapat dibuat Illoditikasi jallir mutasi gen (Carter and Diggs. 1977). 

2.2.1 MOl'fologi PIII.\'IIwtl;lIm /Jerg/wi 

PI"slIIodiulII hl!rghc!i Illerupakan salah satu 1'/(I.'\II1O"illlll yang menyebabkan 

penyakit malaria pada hewan pengerat yang dapat Illcnyebabkan keillatian. Pada 

pewarnaan Giemsa dijumpai 3 tllhllpan bentllk yaitu; bentuk tropozoit. bentuk skizon. 

dan bentllk gametosil. 

I. Bentllk tropozoit: Tropozoit mud a berbentuk cincin hal us dengan diameter 1/6 

diameter eritrosit. Pada cincin terdapat butir-butir kromatin berwarna merah yang 

berkelolllpok lllalipUn terpisah satu sama lain. Sitoplasma tampak berwarna biru. 
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Tropozoit dewasa mempunyai bellluk yang kompak. sitoplasma melebar dan 

mempunyai pigmen berupa titik-titik kasar berwarna ungu yang tampak jelas. 

2. Bellluk skizon : Skizon berbentuk buillt atau lonjong dcngan ukuran 30~lm. Skizon 

mud a dikenali dengan adanya I sampai 2 butir pigmen granula yang menggumpal 

dengan titik-titik kasar yang tampak jelns. Dalam perkembangannya. skizon 

berwarna biru denunn kromatin Illerah-unuu. Skizon dalam eritrosit dewasa - -
manampakkan segmen-segmen yang membentuk 8-12 buah merozoit. Sedangkan 

pada retikulosit terdapat 12-18 bllah merozoit dengan ukuran 1.6~11ll. 

3. Gametosit: Gametosit pad a P/wwwdilllJl bl!l'}!/1t!i berbentllk bulat atau oval. Pada 

pengecatan Giemsa. plasma berwarna bini. illli berwarna merah. sel berwarna 

merah muda dan pigmen berwarna kuning sampai hitam. 

Ada dun macam bellluk gnmetosit pndn P/uslllodillll1 bl!rgilei. yailu 

makrogamet dan mikrogamet. Makrogamet biasanya lebih langsing dan lebih panjang 

daripada mikrogamet, dengan siloplnsma lebih biru pada pewarnaan Giemsa. Inlinya 

lebih keeil dan padat. berwarna merah lua dan bUlir-butir pigmen yang berkelompok 

disekitarnya. Mikrogamet berbentllk lebih besar dengan ukuran 1.5JIIll. dengan 

sitoplasma biru pueat atau ayak kemerahan. (minya berwarna merah muda .• besar dan 

dak padat. Blilir-blllir pig men tersebnr pllda sitoplnsmn sekitar inti. (Sinden. 1978 ) 

2.3. TINJALIAN TENTANG 1I.11 ANTIMALARIA IN VIVO 

Ada dun Ie:; yang berbeda 1I1ll1lk pengujian menggunakan P. hergh!!; yang bisa 

digllnnkan yailu : (Phillipson. I C)C) I) 

A. Tes Peter (Tlte 4-1111.1' :mppre.'i."ja·e te.\·t I~r b/oml ",(:hiZlllltoCitlll/ IlL'lilm) 

Meneil janHlIl dengan berm 20 ± 2 grmn ditempmkan dalam ruang bersuhu 

22°(, (± 2°(') scbauyak 5 keJompok dan diberi makmmn dengan menu standar. 
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Oaruh duri mcneil donor dengan p~,lra$iICmia yang SUd~lh tinggi (sckitar 20'Yo eritrosil 

yang terinteksi) dilarutkan dalam medium kuhur sampai tiap 0.2 ml mengandung 

10' eritrosil yang tcrinfcksi. Tiap meneil dibcri 0.2 1111 secara intravcna di ekor pada 

hari O. Ekstrak tanaman bisa dilarutkan mau dibuat suspensi dcngan triturasi atau 

sonitikasi setelah penambahan 0.2% larutan Tween atau 0.5% larutan CMC atau 

O,5%OMSO. Lannan ekstrak dalam air diberikan perhari dengan rentang dosis I - 100 

mglkgBBmencit dimulai scmcnjak Imri Illulainya pcnginfeksian sclallla 4 hari 

bertllrut-turut lewat rute subkutml alau ornl. Pada hari kelilll3. dialllbil salllpel darah 

dari ekor dan dilakukan pewarnaan dengan pewarna yang sesllai (misal: Gielllsa) dan 

diukur persentase jllllliah erilrosit yang Illengandung parasit dibandingkan jllmlah 

total eritrosit. Harga ED~" bisa dihitung dengan log dosislaktivitas probit. 

B. Tes Rane 

Dasar dari tes ini adalah membandingkan erek dari perlakuan standar 

pemberiall 1'. ",'rK/II!i yang. membullllh meneit dalam 6 hari dengan perpallJangan 

\Vaktu bertahan hidllp sampai 12 hari. dengan perlakuan pemberian sebuah dosis 

tunggal senyawa yang diujieohakan. Kelompok standar diberikan 10(' sel donor yang 

terinfeksi secara imraperitonial pada hari 1 dan larutan ekstrak tanaman atau suspensi 

dalam oleum araehidis yang telah tersonitikasi diberikan secara sllbklltan dengan 

dosis 640. 320. 160 dan 80 mglkg berat badan pad a hari ke elllpat. 

Penilaian aktivitas berdasarkan jumlah yang masih hidup. lehih dari dua kali 

lipat dibandingkan kelompok kontrol. Alinimllm /~'Jef:li\'l! Dose (MED) yang didapat 

dibandingkan dengan Muximllm {oh'/'Uled Do ... ,' yang mengakibatkan tidak lebih dari 

115 jllmlah meneit mati karena efek toksik. Oosis yang lebih rendah Illungkin 

dibutuhkan untuk Illendapatkan harga T\,tED. 
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nAn III 

TUJUAN DAN l"IANFAA T PENELITIAN 

3.1. TUJUAN PENELITIAN 

3.1.1. TU.JUAN UMUJ\I 

Untuk mengetuhui dayu hmnhllt ckstruk cliHlOI. fraksi klorolbrm dun fraksi 

alkaloid total daun (·" .... 'iitl S;Clllum terhadap pertllmbuhan PI".'iIllOt./iulII bc!rghc!i secara 

ill \'i\'o 

3.1.2. TUJllAN KH USUS 

Untuk mengetahlli harga ED SO dari ekstrak elanol, fraksi kloroform dan fraksi 

alkaloid total daun ( ·".'isi" .'iitllll,-" tcrhadap PI"smodiulII bc!rghc!i secara ill ";l'O 

3.2. MANFAAT PENELITIAN 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan didapatkan informasi ilmiah 

yang lengkap mengenai aktivitas antimalaria secara ill "j\'(} dari daun ('ussiu sitlll/c!a. 

yang nantinya dupat menjadi duta pendukllng yang penting dari tanaman ini untllk 

diteruskan menuju penelitian uji manfaat secura klinik . Sehingga padn nkhirnya daun 

(· .. 'iitllllc!tI ini dapat digunakan sebagai bahan obat nabati untuk penyakit malaria. yang 

dapat mengganti obat-obat mninml,uia yang tidnk atall kurang efeklif lngi dalam 

menanggulangi penyakit malaria 
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IJ..\B IV 

i\ IETOD E I'ENEUTIAN 

-I.I.Bahal! "{'lIdili:tu 

-t.I.I . Da tln ClIssill SillWClI 

Dlllill (', Shlll/l'U yang di peroleh dari lingkungan k<lmpus 13 Universitas 

Airl:lngg.:1 dim IChlh didt:tennillil:; i di Labl11"<1IoriUIll I3otani-Farmasi FFUA. dia ll1 bil 

se.:al'a ileal.:. dincr.: i da n dikcringkilll dengan diangilHltlginkan diud:lra Icrbuka. Sctdah 

kerin!; daull di$crbuk :;a ll1pai halus 

Glllllbnr -l I Dnull lanaman ('tlSS;" Sillllll'" 

-t.1.2. Paras i! liji 

Parasi! Y;lIlg digull:lI.;an :ldalah biak:lI1 ,'/w"IIIfJdilllll haghl'i dal.un slLspcnsi sc i 

darah Illerah mcneil. Oiakan /'/"'\"II/Ildilllll /Jerghei diperolch dari laborillorium 

i\ lalaria , Lcmbaga OioJllolculcr Eijkm<1n. lakana 

.1 . 1.3, I l r\\' :1II COb: l 

i\ lencit (I\ /IIS IIIlIst'lllw) stra in Ha/h (' bcrullIur 2-3 bul'lIl dengan bera l 20-30 

graill . jeni:; kclamin jalilan dipcrl,ldl dari laboratoriul11 Hcwan Universitas Airlallgga 

SlirabaYil 

.. I. 1 .. -1 . Ltll .:asi Pl'lll'iiliall 

Penelitiiln di lakllkan di Bagian 1I11111 Bahan AI;lI11 FFUA dan Labor:1 lOrill l11 

Hewan Fakultas Farmasi Uni versi tas ,-\irlangga SUfilbaya 
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4.2. PI"osedul· 11cnelitilm 

-'.2.1. Pembllnl:lIl [liSll":lk [(:11101 d:ln fl":tliSi Klol·oform 

Serbuk daun (' . . liitllllC!U diekstraksi dahllill dengan pelarut n-heksana kemudian 

serbuk dikeringkan dan diekstraksi lagi dengan etanol 90% yang mengandung 1% 

asam tartrat. Hasil ekstrak disaring dan dipekatkan dengan rotavapollr. Ekstrak kental 

ini . sebagian dilakukan uji antimalarianya sedangkan yang lainnya kemlldian 

dibasakan dengan NH40H dan diekstraksi koeok dengan klorotbrm beberapa kali . 

Hasil fraksi kloroform kemlldian dikumpulkan dan dirotavapour sampai pekat. 

Sebagian fraksi dari kloroform ini dilakukan uji aktivitas antimalarianya. sedang 

lainnya dilakukan pemisahan dengan kromatograti kolom vakul11. 

-'.2.2. PcmbU:lhlll fmksi Alli:J1oid Tot:ll deng:lIl K'"Om:ltogl"nfi l~olom V:lImm 

Fase diam yang digllnakan adalah silika gel 60 G (E-merck). alat yang 

digunakan adalah sintered glass yang> dihisnp dengan pompa vakum. Elusi dilakukan 

dengan fase gerak yang merupakan emnpuran dari n-heksana - klorotbrm - elanol 

dengan berbagai perbandingan. Pada hasil thlksi yang positip alkaloid selanjulnya 

dilakukan uji antimalaria 

·t2.3. 11cnyi:lp:lI1 Uji Alitivi(ns .-\llliIllUI:u·i:l 

Parasit beku l'.b"Q.!ht.'i dalam medium alceiver (I :3) dihangatkan sampai suhu 

370 C. diinteksikan paua mcneil donor scbanyak 0.2 1111 (i.p) d,1Il dibiakkan sampaai 

parasitemia :!o~ o. Kemudi'lIl dimnbil I ml diuah meneil donor dari jalllung ditambah 3 

ml medium Alceiver" s. Diinjeksikan ke mcneit selml seeara i. p. sebanyak 0.2 ml • 

kemudian meneit dipelihara beberapa hari sampai tingkat parasitemia I - 5 % 

Kemudian dilakukan pengujian lerhadap lannan lIji. 
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·t2A Pembllnl:IJI L:aI'UI:1II lIji 

• 1\:01111'01 posilip d:1II 1I1'g:alip 

Sebagai pembanding at au kontrol posit if digunakan Klorokuin difo",nlt dengan 

konsentrasi 10,0 mglkg 8B meneil. (Black.1986 ~ Markinde.el.al.. 1987) sedang 

sebagai kontrol negatip digunakan CMe Na dengan konsentrasi 0,5% 

• Pembunl:m I:II'ul:1II lIji d:lti d:1uII C ... iillllf!tl 

Bahan uji adalah ekslrak etanol. fraksi klorotbrlll dan fraksi positip alkaloid 

daun (' . .'iiUIIII!CI dengan konsentnlsi 500; 250; 100; 50; 25; 12,5 ; 6.25; 3,13 dan 1.56 

mgl KgBB meneil. 

~.2.5. Pengllj hili ... \I,:th'itns Antimnh ... i:l 

Uji aktivitas antimalaria pada percobaan ini menggunakan metode Peter test 

(1977). Adapun kriteria aklivitas illllinmhlria dnri bnhan uji adalah mcmbandingkan 

jumlah parasit yang hiduJl pada hannan uji dengan jllllliah parasit yang hidllp pac.Ja 

kontrol negatif Tinp kelompok dosis terdiri diUi 5·10 meneil. Prinsip ujinya yailu 

0.200 1111 bahan uji dengan berbagni konsentrasi dimasukkan dalam lubuh meneit 

seberat 20 gram dengan tingkat parasitemia 1·5 % secara per oral selama 4 hari 

benurut-turut. kemudian dilakukan pellgamatan dan dilakukan perhitungan harga 

ED~(/. (Car.·alho.et.al.. 1991). 

4.2.6. E":1Iu:1Si 1-1:1Sil lIji Antimnlnl'i:l 

Setiap hari dengan waktll yang sama. darah dari tiap meneit clengan berbagai 

konsentrasi dibum hapusan darah tipis ynng dieal dengan pewarna giemsa. 

Selaqiutnya dihilung prosen penghambamn penumbllhan Plas/IIodiulII bergilld dengan 

menghitung jumhlh sel terinteksi pilntsit yang terlmdap 5000 erilrOsil. 
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* RUl11us pcnghilung:lIl p:mlsilcmin 

JUIllIah eritrosit yung terinfeksi 
Parasitemia = -------------------------------------- x 100 % 

5000 erilrosit 

* Rnmus IU'Osclllllse pcnghumbnt:1II 

% Pcnghmnbut,1Il = ( 100%· Xp ,100% J 
Keterangan: 

Xo 

Xp , % Penllmbllhan rata-rata parasit pada larutan uji 

Xk , % Perlllmblihan rata-rata parasil pad a kontrol 

negmif 

* Rumus pl'I'tllmbllhan p:lI':lsit 

Penumbuhan rata-rata = (0, - 011) + (0: - Od + (OrO;!) +(0.,-0.1) 

4 

Keterangan: Oil = Pm·asitcmia pad a awal pengujian 

0, - 0., = Parasitemia pada hari ke-I sampai Hari kc-4 

",2.7. An:llisis Data 

EO~CI adalah dosis efektif yang mampu menghambat 50% pel1umbuhan. 

PlaSlllodiulII hl.:,.gl1,-; sl.!cara ;111';\'(}. Unlllk Illl.!nentukan nilai EO~f1 digllnakan anal isis 

probit dengan membllat kurva hubungan antara probil (P,.o/whilily IIl1il) persen 

penghambatan dengan logarill11a kadar menggumlkan persamaan garis regresi linear, 

(Phillipson. 1991 ) 
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BAn v 

IIASIL DAN PEM BAHASAN 

5.1. H:lsil Elist.-nksi dnn Fr:llisin:lsi Dman eWiSill silllllell 

Daun ('. sitlllll'U sebanyuk 1,53 kg. diekstmksi deng.an pelarut Il-heksalla ulltuk 

mellghilangkan lemak-Iemaknya. Kemudiull serbllk daull C, S;UI1IC!CI yang telah 

diek5traksi tersebut dikeringkan kembali dnll diekstraksi lagi dengan elanol 96% yang 

telah mengandung I % a5am tal1rat pada suhu kamar. Hasil ekslraksi dirotavapollr 

kemudian dibasakan dengan NH40H dan diekstraksi lagi denyan CHel3 , diperoleh 

fraksi CHCI3 pekat seberat 79. 75 g. Selm~utnya dari 13 g fraksi kloroform 

dilakllkan fraksinasi menggllnakan kolom cepat didapatkan fraksi alkaloid total 

sebemt 4,0580 g 

5.2. Idcntifilmsi Scc:ml Kl'om .. 'ogmfi L:lllis Tillis 

Hasil ekstraksi, fruksi dari (hulIl (', Sicllll(.'U dianUlti dengnn kromalograJi lupis 

tipis menggunakan f.1sa diam Silikil gel GF 254, fasa gerak CHCI3 : elanol = (9 : I) 

dengan penampak noda pereaksi Drilgendortl'dilpnt dilihal pada gambar diba\vah ini : 

IZ 
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Gambar 5.1. Kromatogram husil KL T ckstntk. fraksi dan isolat dalln C, SittllU!CI 

dcngan penampnk noda Dmgcndortr 

Kcterangan gambar : 
I : Ekstrak elanol dallil (', ,\';UJJlc!£1 

II : Fraksi CHCI3 daun C,\'itlllll'(I 

III : Fraksi alkaloid total daun C. ,\';Ullle(l 

Harga Rf hasil krolllatograti lapis tipis dari ekstrak etanol. fraksi kloroform. 

fraksi alkaloid total daull (', S;UI/lc!(# mellggunakan penampak Iloda Dragendortl" dapat 

diJihat pad a tabel 5.1, dibawah ini : 

lrabeJ 5.1. Hasil KL T ekstrak ctanol. fraksi kJorotorm. fraksi 16 dan fraksi alkaloid 
total 

Bahan Hanm Rf Dragendortl' 
Ekstrak eta no I daun (', siulllc!u 0.78 Jingga 

0.45 Jingga 
0.21 Jingua 

Fraksi kloroform dmm (', , .. h,llll'tf 0.78 Jingga 
0.45 Jingga 
0.21 Jinuua e--

Fraksi alkaloid total 0.21 Jinuua 
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5.3. 1I:1SiI tJji AI'Ii\'il:lS Anlim:llal'ia Danll CII.'i"';II.'i;III11ell 

5.3.1. EI,sInll, EI:lIlol D:um CII.'i",ill .\·;lIl11eu 

Hasil UJI aktivilC1S amillmluria ekstrak elililol daun ( '"ssi" siallll!CI pada meneit 

terinfeksi PI"smodiulII 1"'Q:ht!i dapat dilihat pad a tabel dibawah ini. 

T'lbL'1 5.1. Pel'sell P: .... 'silL'l1li:l M encit Te .. inrel,si P/lI.mwt/illlll berg/wi ynng Oibcl,j 
Eksll':ll, Et:lIlol C".\·.";II .'iitIllWtl 

Dosis R HO HI H2 H3 H4 

(mwKg BS) 

K (-) I 2,43 5.21 6.68 8,56 11,76 

II 4,68 6,12 9.25 11,73 13,81 

I III 11,39 13~S3 16.39 18,91 24,38 

12.5 1 2.83 4.()C) 7.35 9,85 13,45 

II 3.16 5.801 6,91 8,12 9,47 

III 2,71 4.010 8,79 8,89 12,52 
.,--, 1 2,56 3,18 5,41 6,27 8,63 

II 4.18 5.<>9 7.36 8,20 10,15 

111 3,61 4.73 7.16 9,32 10,71 

50 I 3.51. 4.23 6,71 7,53 7,94 

II 4.35 5.0 I 6.48 7,02 7,66 

III 7.53 9.55 11.08 10,76 11,39 

100 1 6.99 6.84 8.82 7,67 9,10 

II 5,56 4.84 5,9 6,89 6,8 

III 6.47 6.90 7,43 7,86 9,41 

250 I 4.39 5.8 6,43 6,02 8,75 

II 2.0 ),98 4,17 3,93 3,10 

III 2.1 <> 3.18 3.95 '4,52 4,61 

500 I 4,20 2,9<> 3,26 4,56 4, J3 

11 9,84 8.<>9 9.16 10,50 9, II 

III 3,7 3.81 5,01 5,66 5,60 

1 2,44 2.52 1,40 1,46 0,36 
K (+) II 2,62 2,82 1,58 0,08 0 

III ..... 2.16 1,18 0,44 0,12 -'.-" 

"'~(~r~lIlgan : '" (-) = kontrol n~garif 

'" (+) = komrol pO$irip 

HO-H-I = hari I s:lmp~,i hari kc: :-

R = Rcplikasi 
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Hasil rata-rata persen pertumbllhan pamsit (parasitemia) dapat dilihat pada tab el 

dibawah ini : 

Tabel 5.2. %, Pcrtumbuhnll Dun 'Yt, Pengh:lIubntall Eksil'al, Etallol Datlll c..tISS itl 
,dllllll!1I Tl'l'Illldnp Plmwwtlilllll bendle; Sccnrn In Vivo 

Dosis Replikasi % pertllmbllhan % % penghambatan 
(mulKll BB) parasitemia penghambatan rata-rata 

K- I 2.38 0 
.., 2.28 0 0 --=---- -_. 
~ 3.93 0 .' 
1 2.65 7.35 

12.5 .., 
1.57 45.11 22.5 

.. 2.43 15.04 .' 
I 1.51 52.79 

..,-_:"I 
.., 1.49 47.91 46,27 
.. 1.77 38.12 -' 
I 1,10 61.54 

50 ., 0,82 71.33 65,50 
.. 1.04 63.64 -' 
1 0.87 69.59 

100 .., 
051 82.17 75,41 

.. 0.73 7-t48 -' 
1 0.67 7658 

250 .., 0.54 81.12 78,79 
.. 0.61 78.68 ~ 

1 0.4 86,02 

500 .., 0,45 84.27 84,38 
.. 0,49 82.87 -' 
1 0,03 98.96 

K (+) ., 0,05 98.26 99,07 
.. a 100 .' 

Dari pt!rhitllngan dt!ngan menggllnakan "mllisa probit didapatkan harga ED ~" ekstra k 

etanol dalln ( '(lSS;" SiLl/ilL'" terlmdap I). h,'rgbd secma ;11 ,';m sebagai berikllt : 

T:lbel 5.3. Hal'g:1 ED ~u dari Elistl':lk Etanol Datlll O/-"-,,ill ,,,illlliell 

Nama Bahan Harga ED ~IJ 

o Ekstrak Etanol dalln (', ''';W/I(,'U 34,69 IllwKtt SS .. .. 
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5.3.2. FI, .. I~i KIOI'ororm D:HIIl Ctls,~iil ,~iilmtHl 

Hasil uji akti\'itlls antimalarill fmksi kloroform daun ('as,\'ia ,\'iClmea pada Illencit 

erinfeksi /'/wmwdilllll b(!Q!iIl.!; dapilt dililmt pudu wbel dibllwah ini. 

T~lbd 5 .... PCl'scn P~mlsilcmi;a Mcneil TCl'infcksi P/tl,mwdilllll berg/wi yang 
Dibed F .... ksi Klol'OrOl'111 Dnull Cu,\',da S;tllllt!(I 

Oosis R HO HI H2 H3 H4 

(mulKl! BB) 

I 2.43 5,21 6,68 8.56 11.76 
K (-) II 4,68 6.12 9,25 11,73 13.81 

III 11,39 13.53 16,39 18,91 24,38 

I 3.56 6.67 9,31 10,56 13,41 

6.2S 11 2.68 7,31 8,68 11,91 14.95' 

III 2,66 6.51 7.31 10,16 14.16 

I 2.02 6.42 9,21 9,11 10,02 

12.S II 3,64 7.32 9,08 9,60 9,85 

III 2,21 5.46 7,38 8,61 9,14 

I 5,12 6.21 5,50 5,94 7,21 

25 II 5,70 7.29 7,10 7,41 9,61 

III 2,86 3.96 5,43 5,97 7,31 

I 10,12 10,91 9,03 8,03 8.00 
SO 11 7.23 8.23 5,91 5.24 4,52 

III 2.4S 3.80 3.28 3,36 3,17 

I 2.47 3.19 3,59 3,16 3,57 
100 11 ., "" -.-- 3.14 3,61 4,52 3,94 

111 6.85 7.97 8,15 8.31 7,84 

I 2..14 ., "" -.- - 1.40 1.46 0,36 
K (+) II 2,62 2,82 1,58 0,08 0 

III 
., .,. 
.) .. " 2,16 1.18 0,44 0,12 

Kl!tcrangan : K (-) = kontrol Ill!gatif 

K (+) = koutrol positip 

H()-H.J = hari I s;lInpai h;tri kl! :. 

R = Rl!plik;lSi 
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~:abcl -- IX. I)crlumbuh:ua O:all IX, PClIgh:amb:al:an FI':aksi Klol'OrOI'111 Dnu ~.=". 

Lil, .. , .. i" .\';'III"!II Tcrh:ad:tll P/II.r;uIlIl/illlll berg/wi Seen .... III ViI'lI 
II 

Dosis Replikasi % perlumbuhan % % penghambatan 

(mgIKg SB) parasitemia penghambatan rata-rata 

K (-) 1 2.38 0 
., 2.28 0 0 
.. 3,93 0 . , 
1 2,46 13,99 

6.25 ., 3,00 0 4,66 
.. 2.95 0 . ' 
I 2,02 29.-1 

125 2 155 45.81 38,24 
.. 1,73 39,5 I .' 
I 0,70 75,53 

25 2 1,02 64,34 67,02 
.. 1.11 61,19 .' 
1 0.19 93,36 

50 2 0.25 91,26 90,79 
.. 0.35 87.77 -' 

I 0,38 86.n 

100 2 0,56 80.42 84,73 
.. 0,37 87.07 .' 

K (+) I 0.03 98,96 
., 0.05 ()8.26 99,07 -.. 0 100 .' 

Dari perhitungall dengall menggunakan analisa probit didapatkan harga ED ~II Frak si 

klorotbrm daull ('ct.,:";,, siulllt!u terhadap 1'. bc.·rghei secara ;11 vim sebagai berikul : 

Tnbel 5.6. Hnrg:t ED 50 d:u'i Fr:tksi Klol'oforol11 Oman C.silllnea 

Nama Bahan Harga ED ~u 

Fraksi klorotorm daull (', Sitfllll.'U 19, 59 mg/kg SS 
I 

.) 

I 7 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aktivitas Antimalaria Ekstrak ... Wiwied Ekasari dkk



.3.3. FI':lI~si Allmluid Total 1):U1ll Cu ... siu ... iollletl 

l-Iasil lIJI aktiviws untimlliariu Ihlksi "lk"loid total dnlln ( 'ussill ... iall/(!a puda 

'lencit terinteksi Plasmodillm h"Q:l1d dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

r:1 bel 5.7. I)ersen P:U':lsiremia Mencit Tel'inl'el~si P/t".."wtlilllll bergirei yang 
Dibel'i Fntlisi AU':lloid Tnt;,1 Dann Cm.sitl ... ifllllell 

Dosis R HO HI H2 H3 H4 

1ll!.!lKu BB) 
I 2)9 3,77 5,25 8.18 9,53 

K (-) 11 1,90 2,90 5,23 8,98 9,36 

III 1,36 4,91 5,18 8,21 16,82 

I 2,48 J~ 73 5,21 6,76 5,66 

1.56 11 2,05 .... ., .1,.'_ 1,89 3,89 2,46 

III 1.52 4.18 3.93 4,06 5.27 

I 2.22 4.98 2.83 4.31 4.78 

3~13 11 3,18 2.15 5,41 6,13 4,16 
c. 

111 5,56 5.00 6,38 5.36 4.70 

I 2,58 2.41 3,97 4.76 7,01 

6.25 II 2,93 3,68 3,89 4.58 5,29 

III 2,69 2,71 454 3.47 3,97 

I 3,90 5,34 4,55 4,25 4,95 

12.5 II 1,91 1.92 2.07 3.03 2.99 

III 2,67 5,70 6.88 8,82 7,00 

I 2,44 ., -., - .. ,- 1,40 1,46 0,36 

K (+) 11 2.62 2.82 1,58 0,08 0 

II .... -
.),.'~ 2.16 1.18 0,04 0,12 

~ctcrallgall : '" (-) = kontrolllcg~ltif 

'" (+) = kOlllrol pllsilip 

HO-H-l = hari 1 sampai h~lri kc 5 

R ::;: Rcplikasi 
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0 

T:lbel 5.S. Iy&. IJerlllmblllmn 0:111 % Pengh:Ullb;th1l1 Fmlui All<nloid Tot:d Daull 
('tl ...... ;11 ... it,llletl TCI'h;tdap Plu.mllulilllll hergltei Secaa-a III Vil'tJ 

Dosis Replikasi % penumbuhan % % penghnmbntan 

(nu!lKl! BB) parasitemia penghambntan rata-rata 

K (-) I 1,79 0 

2 1,86 0 0 
.. 3,86 0 . ' 
I 0,94 62,40 61.33 

1.56 2 0,9<> 61,<>0 
.. I 60,00 ., 
I 1.18 52.80 66,93 

3.13 ., 1 61.60 
.. 0,34 86,40 .) 

I 1,15 54,00 68,93 

6.25 ., 
0.59 7<>,40 

.. 0,59 76,40 . ' 
I 0.54 78.40 78.67 

12.5 2 0,28 88,80 
.. 0,78 68,80 .> 

I 0,03 98.96 

K (+) ., 
0.05 98,26 99,07 

.. 0 100 . ' 

Dari pl!rhilunglln d~ng"n I1ll!nggllllnkan unulisil prubit didapatkan hnrga ED $() Frnksi 

alkaloid total daun (·a ... "';a .,'hlll/'·" terhadap P. h"/'J,!h,'; secara ;/1 ,';m sebagai berikul : 

Tnbcl 5.9. Hnrgn ED 50 dnri FmliSi AII<:lIoid Tohll Oman c.si:lIne:l 

Nama Bahan Harga ED ~(f 

Fraksi alkaloid tOlal daull (', s;alll,·" 0.47 mg/kg BB 

Pada penelitian terdahulll telah dilakllkan uji aklivilas nntimalaria dari daun 

( '"ssi" siulllc!" secara ;11 ";11'0 mellgglllmkan /'/USIIIOL/illlll ./itlciptll'IIlII dan didapatkan 

hasil bahwa lanaman 111\ alllat potensial d,tiam menghambnl pert u mbuhan P. 
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· 'ttldjJUI'IIIII (Wiwied 2001) . Olch karemmya pcnditi mehmjutkan penglljian tentang 

ktivitas antimalaria dari dalln ('u,'\siu Sitlllll!tI seeara ill "i\'() terhadap meneil terinfeksi 

IClSIIIOdiul1I berg/":;, dengan harapan hasil yang didapat nalltinya bisa lebih 

nenggambarkan kondisi parasit seslIllggllhnya dalam tllbllh inang dibandingkan lIji 

ktivitas seeara ill "ilm. 

Pemilihan menggllnakan PIUSIIIOdill1ll bl!rghl!i • dikarenakan Plasmodium 

1l!Qf/lld merupakan model yang sempurna lImuk penelitian dan pengembangan parasit 

nalaria seeara ill "iI'o. Hal ini dis~bnbkun I'/aslllm/illlll 'wrghl!i memiliki banyak 

'emiripan dengan Plaslllodium .ftldparllm yang menginteksi manusia. Kemiripan 

ersebut meliputi; sebagian struktur gen DNA. talmpan siklus hidup. dan morfologi. 

euntungan lainnya adalah sifat infeksinya yang lebih cepat dan lebih ganas 

ibandingkan spesies lain yang menyerang rodensia. sehingga apabila ada efek 

enghambatan. selama 5 hari pereobaan perubahan % parasitemia pada tiap harinya 

kan terlihat lebih jelas dibandingkml spesies yang perkembanganny" lambar. (Carter 

nd Diggs. t 977). 

Pada percobaan ini .digunakannya klorokllin ditostat sebagai kontrol positif 

karena klorokuin adalah obat stnndnr dalmll pengobl:ltan malaria (drug (~f ,,'hoice). 

'edangkan dipilih dosis to mglkg B B karena menunlt penelitian Phillipson (1991) 

ada dosis ini slidah terjadi penghambatan 100% terhadap p, hl!/'glud strain ANKA. 

Uji kontrol negatif dilakllkan untllk menghindari positif palsu yang ditimblilkan 

pelarut. dan untuk mengetahui pertumbuhan pamsit dalam tubuh meneit tanpa 

ipengaruhi taktor penghambmun pertllmbllluUl oleh sl.!nyawa yang diduga 

mempunyai aktivitas antimalaria. Komrol negatif ini selanjlltnya digunakan sebagai 

pembanding dalam perhitungan pertlllllbuhan pamsil padn kontrol positif dan bahan 

IJI. Sedangkan sebugai huhan uji digllnakan ekstrak etanol • fruksi kloroform dan 
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raksi total alkaloid ,huill Cassia sielll,,'a dengnn dosis scbesnr 1,56; 3.13. 6.25; 12.5; 

5; 50; 100; 250 dan 500 Illg/kg BB mcneit 

Hubungan ,1Iltara peningk,uan konsentnlsi dengan besarnya aktivitas 

ntilllalaria diketahui dengan mcmbmlt gratik antara dosis dengan persen 

. enghambatan pel1l1lllbllhan /'/a.\"IIIO";1/1II h"'Q:lld Selanjutnya dilakukan analisis 

robil sehingga diperoleh harga ED~1l yang menunjukkan dosis efektif yang 

menghambat 50% pertumbuhan 1'/asJl/(}(/iulII b,,'rglu!i dibandingkan kontrol negalif. 

Semakin keeil nilai ED~Il. mnka sClllakin besar eleklivilas ekstrak uji lcrhadap 

PlaslllodiulII hC!rgllc!i secura ill "j\,{}. Dnri hnsil mmlisn didapntkan bahwa hnrga ED~CI 

ekSlrak elanol daun ('assia .. >hlll','eI sebe~mr 3 .... 69 mu/Ku BB • fraksi kloroforlll 
-. -

sebesar 19.59 mg/Kg BB dan ti-aksi alkaloid total sebesar 0,47 mglKg BB. 

Apabila dibundingkan dcngan Imrga ED~II dari klorokuin dilbsfal sebesar 0.16 

mg/Kg BS ( Diana, 2004) memang h,uga ED 50 ekslrak elanol .fraksi kloroform dan 

fraksi alkaloid [otal masih lebih besar, nal11un hal ini dikarenakan klorokuin ditbsfat 

adalah senyawa murni. Sehingga dapar disimpulkan bahwa ekstrak elanol ,fraksi 

klorotbrm dan lraksi alk,lloid loutl daun ('a.'\"'i" ",itllllC!tI cukup potensial dnlnm 

menghambal pel1ulllbuhan /'/elsllwe/il/III b,'':!:II,'; seeara ;11 ";1'0. Disini juga diketahui 

bnhwa fraksi alkaloid lolal daun (', Siclllll!" lebih elektif dibandingkan dengan ekstrak 

elanol dan fraksi klorotorlll daun (·a.\:\'ia .\·iall/C!a. Hal ini sesuai dengan hasil lIji ;11 

";Im . yang mana nutkin bnnYilk bahan mengilndung senyawa alkalod • makin besar 

ak[i\'i[asnya sebagCli bClhan amilllalaria. Kurenanya perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut unluk mengetphlli lebih jauh potensi dari senyawa alkaloid daun Cu.\:,,;a siulIIC!a 

dengan melakukan isolasi sel1a mengujinya seeara ill "ii'll sehingga didapatkan 

senyawa yang berkh<lsiat sebagai alllimalaria. 
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6.1. KESIMPULAN 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Semlla bahan uji dari dalln (·w'si(l sitllllC.'" dapat Inenghambat pertlllllbuhan 

PlwmlOdilllll "(!/:~hl!i secara in vivo. Dari perhitungan didapatkan harga ED~u m3sing­

m3sing bnhnn uji sebagai berikllt : 

- Ekslrak etanol dalill ( ·us.\.;u si(llllc.'" : -'4,69 my !Kg BB 

- Fraksi klorolorm daun ('us.\';" sicllllC!a : 19. 59 mglKg BB. 

- Fraksi alkaloid total dalln ('assiu siwlIC!u : 0.47 mgfKg BB 

o 

6.2. SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan lIntlik mengetahlli lebih jauh potensi dari 

senyawa alkaloid daun ('".\:\·i£l ... i(lllll:" dengan melakukan isolasi serta mengujinya 

secara ill "i\'(} sehingga akhirnya didapatkan senyawa yang berkhasiat sebagai 

amimalaria. 
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